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ABSTRAK

Srikandi Maryati, 2025. Al-Qur’an Sebagai Media Pengobatan (Studi Living
Qur’an di Desa Umaleu, Kecamatan Buyasuri, Kabupaten Lembata,
Provinsi Nusa Tenggara Timur). Skripsi. Fakultas Dakwah dan Ushuluddin.
Program Studi Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir. Universitas KH. Abdul Chalim
Pacet Mojokerto. Pembimbing: Bahrudin Zamawi, M. Ag

Kata Kunci: Alquran, Pengobatan, Molang, Living Qur’an, Resepsi
Fungsional dan Desa Umaleu.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana bentuk praktik
penggunaan ayat-ayat Alquran sebagai media pengobatan di Desa Umaleu, serta
memahami makna dan respon masyarakat terhadap pengobatan tersebut. Adapun
yang dijadikan permasalahan dalam penelitian ini berpusat pada fungsi dan makna
dari ayat-ayat Alquran yang sering digunakan sebagai media pengobatan dan marak
dilakukan oleh para molang. Molang merupakan seseorang yang berkemampuan
khusus dalam hal pengobatan atau biasa disebut penyembuh tradisonal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Living
Qur’an yang berfokus pada bentuk resepsi fungsional masyarakat terhadap
Alquran. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan (field research).
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, display
data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pengobatan yang dilakukan
oleh para molang yaitu Abdullah Marjuki dan Ridwan Janan merupakan praktik
pengobatan secara tradisional dengan menggunakan ayat-ayat Alquran dan media
tertentu. Ayat-ayat yang digunakan diyakini memiliki kekuatan spiritual untuk
menyembuhkan penyakit serta kepercayaan masyarakat yang sangat tinggi,
sehingga respon masyarakat menunjukkan bahwa adanya dampak positif ketika
berobat ke para molang (penyembuh tradisional) tersebut.
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ABSTRACT

Srikandi Maryati. 2025. The Qur’an as a Medium of Healing (A Living Qur’an
Study in Umaleu Village, Buyasuri District, Lembata Regency, East Nusa
Tenggara Province). Undergraduate Thesis. Faculty of Da’wah and
Ushuluddin. Department of Qur’anic Studies and Tafsir. KH. Abdul Chalim
University, Pacet Mojokerto. Supervisor: Bahrudin Zamawi, M.Ag.

Keywords: Qur’an, Healing, Molang, Living Qur’an, Functional Reception,
Umaleu Village.

This research aims to describe the practice of using Qur’anic verses as a
medium of healing in Umaleu Village, as well as to understand the meaning and
community response toward such healing practices. The main issue in this study
centers on the function and meaning of the Qur’anic verses that are frequently used
as a healing medium, a practice widely carried out by the molang (traditional
healers).

This study employs a qualitative approach using the Living Qur’an method,
which focuses on the functional reception of the Qur’an within the community. The
research type is field research. Data collection techniques include interviews,
observation, and documentation. The data analysis technique was carried out trough
data reduction, data display and conclusiob drawing/verification.

The results of this study indicate that the healing practices carried out by the
molang, namely Abdullah Marjuki and Ridwan Janan, are traditional forms of
treatment using verses of the Qur’an along with certain media. The verses employed
are believed to possess spiritual power for healing, and the level of public trust in
this practice is very high. The community response indicates positive outcomes
after seeking treatment from the molang.
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